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ABSTRAK 

Fenomena perkembangan praktik Ibadah qurban dari tahun ke tahun mengalami 

peningkatan, kemudahan dalam pelaksanaannya. Perkembangan IPTEK yang 

sangat berperan dalam pelaksanaan ibadah qurban adalah internet. Kemudian 

muncul praktik qurban online melalui internet yaitu produk qurban online  

Fintech Syariah Ammana mempermudah orang untuk berqurban secara online. 

Hal tersebut menimbulkan pertanyaan Bagaimana Produk Qurban Online Di 

Fintech Syariah Ammana dan Analisis Fatwa DSN 117/DSN-MUI/II/2018 

Mengenai Produk Qurban Online Fintech Syariah Ammana. Penelitian ini 

melakukan Metode kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

kualitatif berupa kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang perilakunya 

diamati. Penelitian deskriftip kualitatif yaitu menggunakan penelitian Library 

Research yaitu meneliti bahan pustaka atau sekunder. Metode pengumpulan data 

dengan cara membaca, merangkai buku-buku, dan peraturan kepustakan yang 

lainnya. Hasil dari penelitian ini, munculah perusahaan di Fintech Syariah 

Ammana yang memudahkan masyarakat melakukan qurban secara online, 

Ammana menerapkan berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Transaksinya juga 

cukup mudah dan tidak perlu keluar rumah , Fatwa DSN MUI No 117/DSN-

MUI/II/2018 tentang layanan pembiayan berbasis teknologi informasi 

berdasarkan prinsip syariah. Menjelaskan bahwa layanan prinsip syariah 

merupakan penyelenggaraan layanan jasa keuangan didasarkan atas prinsip 

syariah yang menghubungkan antara pemberi pembiayaan melalui sistem 

elektronik dengan bantuan jaringan internet. 

Kata Kunci : Qurban online; Fatwa DSN; Fintech Syariah. 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

ABSTRACT 

 

The phenomenon of the development of qurban practice from year to year has increased, the ease 

in its implementation. The development of science and technology which plays a very important 

role in the implementation of qurban is the internet. Then came the online qurban practice via the 

internet, namely the online qurban product of Fintech Syariah Ammana which makes it easier for 

people to qurban online. This raises the question of How to Online Qurban Products in Ammana 

Sharia Fintech and Fatwa Analysis of DSN 117 / DSN-MUI / II / 2018 Regarding Qurbani 

Products Online Fintech Syariah Ammana. This study conducted a qualitative method is a research 

that produces qualitative descriptive data in the form of written or spoken words from people 

whose behavior is observed. Qualitative descriptive research is using Library Research research, 

which is examining library or secondary materials. Methods of data collection by reading, 

arranging books, and other library regulations. The results of this research show that a company in 

Fintech Syariah Ammana that makes it easier for people to do qurban online, Ammana applies 

based on sharia principles. The transaction is also quite easy and there is no need to leave the 

house, Fatwa DSN MUI No. 117 / DSN-MUI / II / 2018 concerning information technology-based 

financing services based on sharia principles. Explaining that sharia principle services are the 

provision of financial services based on sharia principles that connect financiers through an 

electronic system with the help of an internet network. 
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PENDAHULUAN 

 Islam mengajarkan setiap manusia harus berbagai sifat yang harus dimiliki oleh setiap 

manusis. Rasa syukur salah satunya adalah, Apabila  bahwa Islam kita perhatikan apabila 

mendorong umatnya dalam suatu kegiatan selalu bersyukur, yang diantaranya yaitu berqurban. 

 Qurban merupakan salah satu upaya manusia dengan cara menyembelih hewan qurban 

supaya mendekatkan diri kepada allah. Menyembelih hewan kepastian pada hari raya („idul 

adha) atau hari raya Haji dan tiga hari tasyrik sesuai dengan ketentuan syara. 

  Berqurban merupakan salah satu bentuk ibadah yang sunah bagi mereka yang mampu 

untuk melaksanakannya. Adapun ukuran yang menjadi mampu berqurban, sama dengan 

hakikatnya menunjukkan besarnya kemampuan shadaqah, yaitu mempunyai harta lebih  

terpenuhinya setelah kebutuhan pokok yang lazim bagi seseorang. Jika seseorang masih 

dibutuhkan uang untuk kebutuhan-kebutuhan tersebut, maka dia terbebas dari melaksanakan 

sunnah qurban. Akan tetapi menurut al-Jabari bahwa hukum melaksanakan qurban adalah 

harus bagi orang yang memiliki nishab zakat menurut pendapat Ulama Hanafiah. 

 Sudah disyariatkan dalam Islam, pelajaran ini merupakan ibadah sudah mengalami di 

jalankan Nabi Ibrahim „alahis salam saat akan menyembelih anaknya Nabi Ismail sebelum di 

ganti dengan seekor kibas (domba) oleh Allah SWT, ibadah berqurban berwujud bentuk 

kepasrahan seorang hamba kepada Allah untuk mendekati diri pada-nya. 

 Syariat berqurban yang merupakan salah satu dari syiar agama Allah (Agama Islam) 

mempunyai sejarah yang panjang sejak Nabi Adam AS, sebab itu syariat berqurban di 

golongkan salah satu ibadah klasik sejarah yang tidak perlu di raguka lagi kebenaran nya dalam 

kitab suci Al-Qur‟an.  

 Dengan berqurban kita dapat membangkitkan mentalitas terhadap  kepedulian sosial 

tinggi dengan sesama, menyambung silaturahmi. Qurban merupakan ibadah yang salah satunya 

Allah SWT cintai, yang dilakukan pada satu fadhilahnya adalah hewan qurban akan 

mendatangi orang yang mengurbankannya di hari kiamat dan akan menjadikan tunggangannya 

atau kendaraannya. 

 Allah SWT, telah kesanggupan surga bagi mereka yang telah penyisihan sebagian dari 

harta mereka untuk berqurban yang ikhlas dengan niat. Hewan yang setelah kita qurban kan 

diyakini di hari yang kelakdapat membawa kita menuju surga. 

 Berbagai macam dapat ditempuh dengan cara masyarakat agar dapat berqurban, baik 

secara mandiri maupun secara kolektif. Biasanya kita membeli Pelaksanaan secara mandiri, 

langsung disembelih di sekitar rumah dan menyewa jasa penymbeelihan qurban. 

 Dapat kita temui pelaksanaan secara koletif yang penyedia simpanan qurban pada 

perlembagaan pendidikan (sekolah) adalah lembaga keuangan, elemen masyarakat, organisasi 

keagamaan, masjid atau Yayasan jasa untuk penyaluran jasa penawaran masyarakat muslim 

untuk qurban bagi orang yang melaksanakan ibadah qurban bari yang mau mengikuti ibadah 

qurban. 

 Fenomena perkembangan praktik Ibadah qurban Kemudahan dalam pelaksanaannya 

mengalami peningkatan dari berjalannya waktu dari tahun ke tahun , disebabkan dengan  ilmu 

pengetahuan dan perkembangan teknologi (IPTEK) yang semakin canggih. Hasil dari 

pengembangan perkembangan IPTEK salah satunya yang sangat memerankan dalam 

melaksanakan pelaksaaan ibadah qurban adalah internet. 

 Keberadaan internet sangat diperlukan karena kebutuhan masyarakat dalam kemudahan 

akses dan pelayanan selalu ingin terpenuhi, maka dari itu kemudian menyebabkan adanya 

praktik ibadah qurban yang berbasis internet yang saat ini dikenal dengan sebutan qurban 

online. 

 Keberadaan qurban online yang ada saat ini belum begitu dikenal masyarakat luas, karena 

dari beberapa responden atau partisipan (pendapat para ahli) pun terkait tentang qurban online 

ini ada yang mengatakan belum tahu samasekali tentang praktik qurban online, kemudian ada 

juga yang mengatakan sudah pernah mendengar istilah (qurban online) dan hanya sekedar tahu 

tetapi tidak mengetahui dengan pasti apa yang dimaksud dengan istilah tersebut. 

 Jika qurban melalui media online Sahibul qurban tidak mengetahui kapan hewannya 

disembelih, karena prinsip dasar dalam Islam, Dengan hukum syara sebagai konsekuensi 

mengimani pada islam seorang muslim wajib keterikatan. Sudah seharusnya oleh karena itu 



 
 

 
 

mengetahui haram-halalnya perbuatan yang dilakukannya agar tidak salah dalam melakukan 

perbuatannya dan mengaggap ringan perbuatannya. Memandang atau melihat umat Islam dari 

kehidupan sekarang ini sudah tersangat berbeda dengan kehidupan umat Islam di zaman 

Rasulullah masih hidup. Zaman sekarang ini, khususnya di negara-negara maju atau di kota-

kota besar umat Islam dituntut untuk hidup serba praktis dan efesien. Hal ini berbeda dengan 

kehidupan di zaman Nabi dahulu, yang masih serba seadanya, baik dalam memenuhi 

kepentingan hidup, maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

Praktik ibadah qurban online yang telah dilaksanakan selama ini ternyata masih 

banyak masyarakat yang belum mengetahui bagaimana mekanismenya dan masih terdapat 

kendala-kendala terhadap proses transaksinya misalnya dalam hal pengiriman daging qurban 

yang lama, dan hal tersebut belum diketahui pula bagaimana hukumnya apakah mengesahkan 

atau tidaknya dan telah terpenuhi ketentuan Hukum Islam atau tidak. 

Ammana merupakan alternatif masyarakat untuk memberlakukan aturan qurban 

secara online, ammana menerapkan berdasarkan prinsip-prinsip syariah adapun alasan nya 

dalam fintech  syariah ammana, karena qurban di Fintech Syariah Ammana memudahkan kita 

tidak perlu keluar rumah. 

Selain itu juga penulis mengapa memilih Fintech Syariah Ammana karena 

pembiayaan Fintech Syariah Amanna. 

METODE 

Metode Penelitian 

 Pengertian metode penelitian kegiatan sebagai suatu karya ilmiah yang terstruktur, 

sistematis terencana, dan memiliki arahan atau tujuan tertentu teoritis maupun praktis. 

Dikatakan terencana memperhatikan waktu karena penelitian harus direncanakan, dan 

aksebilitas terhadap data dan tempat. 

  Dalam peneliti penelitian ini Menggunakan Metode deskriptif adalah  interpretasi yang 

tepat dalam pencarian fakta.  

 Penelitian deskriptif menelaah atau mempelajari situasi-situasi penentu serta tata cara 

yang timbul masalah-masalah dalam  masyarakat serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat, 

memasuki tentang hubungan, sikap-sikap, pandangan-pandangan, kegiatan-kegiatan yang sedang 

berlangsung serta proses-prosesnya 

dan mempengaruhi suatu fenomena. 

Desain Penelitian 

 Melakukan dengan memperggunakan pendekatan kualitatif melalui metode penelitian 

deskriptif. Pendekatan dan metode agar lebih mudah mendeskripsikan keberhasil penemuan 

lapangan tersebut ditentukan terkait pelaksanaan, dan memperoleh informasi secara luas 

penerapan,hingga pada usaha program kegiatan pendampingan pendidikan mempercakap atau 

kecakapan  hidup. Secara rinci adapun penjelasan selanjutnya mengenakan atau mengenai yang 

digunakan oleh pendekatan peneliti sebagai berikut. 

Jenis Penelitian 

 Dalam memberlakukan penelitian ini peneliti memperggunakan literatur metode 

penelitian kualitatif. Metode kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur data 

deskriptif kualitatif berupa lisan dari orang-orang atau kata-kata tertulis yang perilakunya diamati. 

  Penelitian deskriptif adalah jenis salah satutujuannya penelitian untuk penyajian atau 

menyajikan gambaran yang harus terpenuhi mengenai yang mengenai suatu fenomena yang 

dimaksud untuk klarifikasi setting atau eksplorasi yang dimaksudkan untuk dan klarifikasi 

mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosial, menjumlahkan suatu variabel dan jalan 

mendeskripsikan yang berkenaan dengan unit dan permasalah yang diteliti antara fenomena yang 

diuji. 

penelitian/metode deskriptif adalah pencarian atau mencari fakta status suatu objek, 

sekelompok manusia, suatu kondisi, peristiwa ataupun suatu pemikiran pada masa sekarang yang 

tepat dengan interpretasi. 

 

 

 

 



 
 

 
 

Teknik Pengumpilan Data 
 Menurut Soerjono Soekanto pendekatan yuridis normatif yaitu pendekatan dengan 

menggunakan perundang-undangan yang melakukan dalam penelitian hukum dengan cara meneliti 

data sekunder atau bahan pustaka. Metode pendekatan ini digunakan karena permasalahan yang di 

teliti yaitu mencari, sebagai bahan dasar untuk diteliti dengan cara mengadakan penelusuran 

terhadap peraturan. 

 Metode yang digunakan dalam menyelesaikan penelitian ini adalah dengan menggunakan 

cara (library research) penelitian pustaka, yaitu suatu metode pengumpulan merangkai buku-buku 

atau dengan cara membaca, sumber kepustakaan dan peraturan perundang-undangan lainnya 

dengan objek penelitian. 

Sumber data 

  Dalam penelitian pada umumnya dibedakan antara data dari bahan-bahan pustaka yang 

diperoleh dan secara langsung dari masyarakatyang memperoleh langsung dinamakan data dasar 

atau data primer, sedangkan yang dinamakan data sekunder diperoleh dari bahan-bahan pustaka. 

  Adalah data sekunder dalam penulisan ini, yaitu bahan pustaka yang mencakup buku-

buku, dokumen-dokumen resmi, perpustakaan, Fatwa DSN, karya ilmiah, artikel-artikel, serta 

dokumen yang berkaitan dengan materi penelitian. Dari bahan hukum sekunder tersebut mencakup 

tiga bagian, yaitu : 

a). Bahan Hukum Primer 

1). Fatwa DSN MUI No 117/DSN-MUI/II/2018 tentang atau penentangan pembiayan 

layanan berbasis teknologi informasi berdasarkan prinsip syariah. 

2). POJK Nomor 77/ POJK.01/2016 tentang layanan teknologi informasi tentang layanan 

pinjam meminjamkan uang. 

3). POJK Nomor 1/ POJK.07/2013 tentang perlindungan konsumen sektor jasa keuangan. 

4). 1) UU No 11 tahun 2008 tentang informasi dan transaksi elektronik, UU No 8 tahun 

1999 tentang perlindungan konsumen 

b). Bahan Hukum Sekunder 

  Memberikan penjelasan dari bahan hukum primer yang terdiri dari buku literatur 

pendukung, bahan-bahan yang diperoleh dari internet, dan artikel-artikel para ahli hukum 

yang berkaitan dengan Qurban Online menurut fatwa DSN NO 117/DSN-MUI/II/2018 di 

Ammana fintech syariah. 

c). Bahan Hukum Tersier 

  Yaitu mendukung atau pendukung bahan hukum primer dan bahan atau 

pembahanan hukum sekunder dengan pemberian atau memberikan pengalaman dan 

pengertian serta penjelasan atas bahan hukum lainnya. Bahan-bahan hukum tersier yang 

digunakan peneliti adalah web, buku-buku, tinjauan pustaka dan sebagainya 

Analisis data 

 Teknik analisis penelitian dalam data ini menggunakan teknik analisis deskriptif 

kualitatif, yaitu dengan menganalisis ketentuan dalam perundang-undangan serta buku-buku 

yang berkaitan secara komprehensif. Hasil dari analisis bahan hukum ini akan disimpulkan 

secara deduktif, yaitu cara berpikir yang menarik suatukesimpulan dari suatu pelajaran atau 

pertanyaan yang bersifat umum menjadi suatu pertanyaan atau soal yang bersifat istimewa 

kemudian dari kesimpulan dapat diajukan terhadap permasalahan dan bebrapa saran. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produk Qurban Online Fintech Syariah Ammana Analisis Fatwa DSN No 117/DSN-

MUI/II/2018 Layanan Pembiayaan Berbasis Teknologi Informasi berdasarkan Prinsip 

Syariah 

Fintech Syariah Ammana 

 Ammana adalah Fintek Syariah yang berijin dan diawasi oleh OJK pertama di indonesia 

untuk mendukung kemajuan para pelaku usaha (UMKM) melalui para pendana dengan para 

peminjam. Dalam  

para pelaku atau orang UMKM ini yang membutuhkan atau butuh modal usaha yang halal 

melalui halal crowdfunding atau program pendanaan bersama.  

 

 



 
 

 
 

Produk-Produk Syariah Ammana 
 Landaskan pada perbandingan bagi hasil dasar penentuan antara estimasi atau proyeksi 

dengan realisasi berbeda-beda pula dengan resiko yang juga berbeda. 

  Pola bagi atau bagian hasil dilakukan secara murni Syariah, karena menghitung atau 

menjumlah hak bagi hasil secara transparan dan adil  antara para pelaku UMKM, mitra keuangan 

mikro syariah dan pendana yang menjadi mitra Amamana (BMT/KSPPS/BPRS/Lembaga 

Ventura Syariah/Lembaga Keuangan Syariah lainnya). 

a. Pendanaan 

 Pendanaan bergerak untuk membantu mikro dan mensejahterakan pelaku usaha  

pendanaan bersama Ammana dengan melakukan dan untuk mendapatkan hasil imbala 

yang halal. 

b. Pembiayaan 

 Pembiayaan bantu wujudkan impian atau mimpi para pelaku usaha dan mikro 

menjadi nyata atau kenyataan. Ammana dan pemberi pembiayaan, terlebih dahulu 

menerangkan bahwa: 

1) Ammana memiliki bidang usaha Informasi di bidang Teknologi yang bergerak 

menyediakan Platform melalui media internet dan akan bertindak mempertemukan 

pemberi dari pihak perantara Pembiayaan  dan Mitra untuk  

dapat memanfaatkan berkolaborasi kelebihan harta secara produktif dan syariah 

sekaligus membantu banyak masyarakat terbebas dari riba dengan skema 

Pembiayaan Peer-to-Peer Syariah (P2P).Pemberian pembiayaan bermaksud 

penyertaan modal sebagai bentuk untuk menempatkan dananya (ra'sul mal) 

bertindak dan untuk mewakili atas nama pemberi pembiayaan sesua dengan 

ketentuan akad ini. 

2).Pemberi pembiayaan menyatakan telah menyetujui dan membaca Ketentuan dan 

syarat sebagaimana tercantum di halaman ini. 

3).pemberian pembiayaan setuju bahwa pemberi pembiayaan dana modal akan 

ditempatkan di Virtual Account di rekening bank atas nama pemberi pembiayaan 

mitra ammana. 

c. Qurban online 

   Qurban online dalam artian yang dimaksud adalah melakukan qurban dengan 

cara membelikn hewan kemudian meyembelih ditempat tertentu, kemudian daging 

sembelihannya disalurkan di daerah tertentu oleh. panitia qurban. Kerana menginformasi 

dalam transaksi dengan media online, seperti yang dilakukan atau melakukan dari 

beberapa lembaga qurban di Indonesia. 

Menurut para ulama, pelaksanaan qurban secara online diperbolehkan sebab tidak 

tahu keberadaan dalil jelas hingga saat ini tidak ada yang melarang hal tersebut. 

Konsekuensi dari berqurban online adalah secara nyata dan jelas hewan qurban tersebut, 

orang yang berqurban tidak akan tahu keberadaan karena merekatidak memberlakukan 

proses penyembelihan secara kemandirian dan tdak menyaksikan sekaligus. 

   Hal inilah yang mendasari Global Qurban untuk mencetuskan qurban online 

dengan tujuan: memudahkan dan membagikan kepada mereka yang paling membutuhkan. 

Lembaga yang menentukan daerah-daerah pelaksanaan qurban serta penyaluran yang 

paling tepat sasaran. Selain itu juga menyediakan hewan qurban terbaik, kambing berbobot 

lebih dari 25 Kg dan Sapi lebih dari 220 Kg memenuhi syarat hewan Qurban, ini adalah 

komitmen lembaga (mengajak untuk berqurban untuk berbagi kepada mereka yang 

membutuhkan). 

Adapun dasar hukum qurban online yaitu:  

   Berqurban secara online hukumnya sunnah, jika hanya dilakukan dengan cara di 

perwakilan sebagai wakilan maka tidak menjadi masalah. Pada dasarnya, jika masyarakat 

melakukan ibadah menyembelih hewan qurban, maka 1/3 bagian daging qurban 

disunnahkan bagi pemiliknya untuk dimiliki sendiri, dan hadiah atau sedekah. Namun, hal 

tersebut tidak memberlakukan untuk qurban online, karena orang yang berqurban tidak 

dapat merasakan daging qurban tersebut. 



 
 

 
 

   Selain itu, namun hal ini juga dapat di wakilkan oleh orang lain berlain hal nya 

denga hukum dengan menyaksikan sendiri proses penyembelihan. Proses utama ini akan 

tetapi tidak akan dirasakan oleh umat yang melakukan qurban online. Kekurangan tersebut 

juga diperkuat umat nya dengan ketidaktahuan waktu penyembelihannya itu kapan. 

Produk qurban online syariah ammana 

   Ammana merupakan alternatif masyarakat untuk melakukan qurban secara 

online, ammana menerapkan berdasarkan prinsip-prinsip syariah adapun alasan nya dalam 

fintech  syariah ammana, karena qurban di fintech syariah ammana memudahkan kita tidak 

perlu keluar rumah. 

Benefit Qurban online di aplikasi ammana pertama kamu bisa mendapat harga 

spesial, kedua hewan qurban yang kamu pilih sdah terjamin dan teruji keamanannya, 

ketiga gampang di akses hanya dengan sekali klik kamu sudah bisa berqurban, keempat 

menghindari dan mengurangi kontak langsung dengan pihak yang lain dan hewan. 

Adapun harga-harga sapi yang terdaftar di amanana yaitu: 

Sapi jantan bobot 250-300kg Rp. 13.250.000, 1/7 sapi qurban bobot 250-300kg Rp. 

1.895.000, dan kambing jantan standar Rp.1.620.000. 

   Dalam qurban online di ammana fintech syariah penyertaan modal sebagai 

bentuk menempatkan dananya yang bermaksud untuk memberi pembiayaan (ra‟sul mal) 

untuk pembiayaan Objek Usaha bersama Mitra yang tersedia di Platform milik Ammana, 

dan Pemberi pembiayaan memberikan kuasa kepada Ammana untuk mewakilkan dan 

bertindak atas nama pemberi pembiayaan sesuai dengan ketentuan Akad ini. 

Analisis Fatwa DSN 117/DSN-MUI/II/2018 Mengenai Produk Qurban Online Fintech 

Syariah Ammana . 

 Fatwa DSN 117/DSN-MUI/II/2018 Tentang Pembiayaan 

  Fatwa DSN MUI No 117/DSN-MUI/II/2018 tentang layanan pembiayan 

berbasis teknologi informasi berdasarkan prinsip syariah. Menjelaskan bahwa layanan 

prinsip syariah merupakan menyelenggarakan layanan jasa keuangan yang didasarkan atas 

prinsip syariah yang menghubungkan antara pemberi pembiayaan melalui sistem 

elektronik dengan bantuan jaringan internet. 

  Pertama, ketentuan umum dalam Fatwa ini yang dimaksud dengan:  

1. Layanan Pembiayaan Berbasis Teknologi Informasi Berdasarkan Prinsip Syariah adalah 

penyelenggaraan keuangan dan layanan jasa berdasarkan prinsip syariah yang  

menghubngkan atau mempertemukan memberikan pembiayaan dengan penerima 

pembiayaan dalam rangka melakukan akad pembiayaa menggunakan jaringan internet 

dengan sistem elektronik 

2. Penyelenggara adalah badan hukum Indonesia yang mengoprasikan, mengelola, dan 

menyediakan Layanan Pembiayaan Berbasis Teknologi Informasi. 

3. Pengguna adalah Pemberi Pembiayaan dan Penerima Pembiayaan yang menggunakan 

Pembiayaan layanan Berbasis Teknologi Informasi. 

4. menerimakan Pembiayaan adalah pihak yang menggunakan dana yang bersumber dari 

Pemberian Pembiayaan. 

5. Akad Jual Beli adalah akad antara pembeli dan penjual yang mengakibatkan bertukar-

tukaran perpindahnya kepemilikan atau pemilik obyek (barang dan harganya). 

6. Akad Ijarah adalah akad perpindahan hak guna (manfaat) atas suatu jasa atau barangnya 

dalam waktu tertentu dengan pembayaran ujrah atau upahnya. 

Kedua, ketentuan hukum dalam Fatwa: 

1. Pembiayaan layanan Berbasis Teknologi Informasi memperbolehkan dengan syarat sesuai 

dengan prinsip syariah.  

2. Pelaksanaan Pembiayaan layanan Informasi berbasis Teknologi berdasarkan prinsip 

syariah wajib mengikuti ketentuan yang terdapat dalam Fatwa ini. 

Ketiga, Subjek hukum dalam fatwa ini yang dimaksud dengan: 

Subyek hukum dalam kegiatan layanan Teknologi Informasi berbasis pembiayaan yaitu:  

1. Penyelenggara;  

2. Penerima Pembiayaan; dan  

3. Pemberi Pembiayaan. 



 
 

 
 

Keempat, ketentuan atau menentukan Terkait Pedoman Umum Layanan Pembiayaan Berbasis 

Teknologi  

Dalam layanan Informasi yaitu:  

 Pembiayaan berbasis teknologi informasi berdasarkan prinsip syariah,para pihak 

mewajibkan mematuhi berpedoman umum sebagai berikut: 

1. Penyelenggaraan berbasis teknologi informasi layanan pembiayaan tidak boleh 

bertentangan atau menentang dengan prinsip Syariah, terhindar dari antara lain  gharar, 

riba, tadlis, maysir,haram, dharar, dan zhulm. 

2. Akad oleh para pihak dalam yang digunakan Layanan Pembiayaan penyelenggaraan 

berbasis teknologi informasi yang selaras dengan akad-akad Karakteristiknya  layanan 

pembiayaan, antara lain akad al-bai', ijarah, mudharabah, wakalah bi al ujrah,musyarakah, 

dan qardh. 

3. Jika informasi jasa atau pembiayaan yang ditawarkan, diungkapkan dalam dokumen 

elektronik atau melalui media elektronik berbeda dengan kenyataannya, maka pihak yang 

dirugikan memiliki hak untuk tidak melanjutkan transaksi. 

PENUTUP 

 Setelah dilakukan kajian, analisis, serta pada bab-bab pembahasan sebelumnya terhadap 

permasalahan yang telah penulis teliti, maka dapat diambil kesimpulan beberapa hal sebagai 

berikut : 

1. Qurban berasar dari bahasa arab dari kata dasar qarraba-yuqarribu-qurba-nan, yang 

artinya mendekat. Dengan demikian makna qurban dalam islam berarti mendekatkan diri 

kepada Allah SWT. Dan seiring perkembangan nya zaman. Dari tahun ke tahunnya 

fenomena perkembangan atau mengembangkan praktik ibadah qurban mengalami 

pengalaman dan kemudahan peningkatan dalam pelaksanaannya, disebabkan teknologi 

(IPTEK) dengan pengembangannya ilmu pengertahuan yang semakin canggih. Sangat 

berperan dalam pelaksanaan ibadah qurban adalah internet salah satunya hasil dari 

perkembangan IPTEK. Dan muculah Qurban online memudahkan kita untuk berqurban 

secara online. Dan munculah perusahaan di fintech syariah ammana yang memudahkan 

masyarakat untuk melakukannya qurban secara online, ammana menerapkan berdasarkan 

prinsip-prinsip syariah .adapun alasan nya dalam fintech syariah ammana, karena 

memudahkan kita tidak perlu keluar rumah. Benefit Qurban online di aplikasi ammana 

pertama kamu bisa mendapat harga spesial, kedua hewan qurban yang kamu pilih sdah 

terjamin dan teruji keamanannya, ketiga gampang di akses hanya dengan sekali klik kamu 

sudah bisa berqurban, keempat menghindari dan mengurangi kontak langsung dengan 

pihak yang lain dan hewan.  

2. Fatwa DSN MUI No 117/DSN-MUI/II/2018 tentang layanan pembiayan berbasis 

teknologi informasi berdasarkan prinsip syariah. Menjelaskan bahwa layanan prinsip 

syariah merupakan layanan jasa penyelenggaraan keuangan yang didasarkan atas prinsip 

syariah yang menghubungkan antara pemberi pembiayaan melalui sistem elektronik 

dengan bantuan jaringan internet. 

SARAN 

1. Berdasarkan hasil penelitian saya di Fintech syariah ammana tentang qurban online  
harus mampu dengan cara halal harus menyediakan hewan sembelihan tanpa hutang, binatang 

ternak hendaknya binatang ternaknya seperti unta, sapi, kambing. Dan binatang yang akan 

disembelih tidak memiliki tidak buta, cacat, tidak sakit, tidak pincang, semua harus seutuhnya 

tanpa ada pengurangan. 

2. Supaya lebih di kenalkan oleh  masyarakat luas bagi yang belum tau berqurban secara online 

itu bagaimana , agar memudahkan masyarakat di era modern ini. 
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